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Latar belakang: COVID-19 menyebabkan respon inflamasi sistemik yang dapat disertai dengan
pembentukan trombus koroner dan berhubungan dengan morbiditas serta mortalitas yang tinggi. Pasien
IMA-EST yang menjalani IKPP dengan beban trombus intrakorener yang tinggi berhubungan dengan luaran
klinis yang lebih buruk. Tujuan: Mengetahui hubungan antara COVID-19 dengan beban trombus
intrakoroner pada pasien IMA-EST yang menjalani IKPP. Metode: Terdapat 181 pasien IMA-EST yang
menjalani intervensi koroner perkutan primer (IKPP) pada periode April 2020 hingga November 2021
dianalisis secara retrospektif. Beban trombus intrakoroner menurut TIMI saat IKPP dibagi menjadi beban
trombustinggi (BTT) dan beban trombus rendah (BTR). COVID-19 dibagi menjadi positif dan negatif
berdasarkan pemeriksaan laboratorium, kemudian dinilai hubungannya dengan BTT. Hasil: Beban trombus
intrakoroner tinggi berdasarkan TIMI didapatkan pada 70,2% pasien. Subjek COVID-19 positif cenderung
mempunyai resiko 3,03 kali (95% IK: 1,11 — 8,31, p=0,025) untuk mengalami BTT. Namun, dari analisis
multivariat tidak didapatkan hubungan antara status positif COVID-19 dengan BTT. Pada model akhir
analisis multivariat, faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian beban trombus tinggi adalah nila CRP
> 5 mg/L dengan oddsratio 3,29 (95% IK: 1,09 — 9,88; p=0,034) dan merokok (OR 2,92; 95% IK: 1,12 —
7,58; p=0,027). Kesimpulan: Status COVID-19 positif tidak berhubungan dengan kondisi beban trombus
intrakoroner tinggi pada pasien IMA-EST yang menjalani IKPP. Kata Kunci: IKP primer; IMA-EST;
COVID-19; C-reactive protein; trombus; beban trombus

...... Introduction: COVID-19 infection causes a systemic inflammatory response that increases the activation
of coagulation system prone to hypercoagul able conditions that can trigger thrombus formation. Erosion of
susceptible atherosclerotic plaques can lead to intracoronary thrombus which is the main cause of ST
segment elevation acute myocardial infarction (STEMI). STEMI patients undergoing primary percutaneous
coronary intervention (PPCI) with a high intracoronary thrombus burden were associated with aworse
clinical outcome. Objective: Aimed to determine association between COVID-19 positivity and other factors
related to intracoronary thrombus burden in STEMI. Methode: A total of 181 patients with STEMI who
underwent PPCI between April 2020 and November 2021 were retrospectively analized. Intracoronary
thrombus burden based on TIMI criteriawas reclassified into high thrombus burden (HTB) and low
thrombus burden (LTB). HTB was analyzed with COV1D-19 which divided into positive and negative based
on laboratory results. Results: HTB was found in 70,2% patients. Positive COV1D-19 patients tend to
showed HTB during PPCI (OR 3,03; 95% IK: 1,11-8,31; p=0,025). From multivariate analysis, thereis no
association between COVID-19 positivity and HTB. In the last model of multivariate analysis, CRP > 5
mg/L (OR 3,29; 95% IK: 1,09 — 9,88; p=0,034) and smoking status (OR 2,92; 95% IK: 1,12 — 7,58;
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p=0,027) were associated with HTB. Conclusion: There is no association between COVID-19 positivity and
HTB in STEMI patients underwent PPCI. Keywords: Primary PCI; STEMI; COVID-19; intracoronary
thrombus; thrombus burden.



